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MOTTO 

 

بَّانِيِ  الَّذِى يُــرَبِــىّ النَّاسَِ بصِِغاَرِِ الْعِلْمِِ قبَْلَِ كِباَرِهِِ  كوُْنــُوْا رَبَّانيِِّـيْنَِ حُلَمَاءَِ فُقهََاءَِ علَُمَاءَِ وَيقُاَلُِ الَرَّ

“Jadilah pendidik yang penyantun, ahli fikih, dan ulama. Disebut guru apabila 

seseorang mendidik manusia dengan memberikan ilmu sedikit-sedikit yang lama-

lama menjadi banyak.”  

(HR. Bukhari). 

 

“The scary news is you’re on your own now, but the cool news is you’re on your 

own now.” 

 -Taylor Swift 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



vii 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini kupersembahkan untuk kedua orang tua tercinta, 

Ayah Saut Martua Siallagan dan Mama Kurniawati Rahayu. 

Terimakasih atas doa, cinta, dan keyakinan yang tak pernah putus 

Langkahku, karena kalian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 
 

ABSTRAK 

Nisrina Nuraini. Pengembangan Video Pembelajaran Animasi Tema Transportasi 

dalam Mengenalkan Kosakata pada Anak Usia 5-6 Tahun. RA Al Hidayah, TK 

Putra Bangsa, KB Baitul Ikhwah. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD). 2025. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa masih 

terdapat beberapa lembaga PAUD yang belum optimal dalam memanfaatkan media 

berbasis teknologi, khususnya video animasi dalam proses pembelajaran. 

Pengenalan kosakata pada anak usia 5-6 tahun masih banyak dilakukan dengan 

metode konvensional seperti mengeja, menggunakan gambar, majalah, media 

sekali pakai, atau flashcard tanpa dukungan media visual yang lebih menarik dan 

interaktif. Selain itu, pemanfaatan media berbasis teknologi masih rendah karena 

keterbatasan minat dan kemampuan guru dalam mengoperasikan media tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran animasi dengan 

tema transportasi untuk membantu anak usia 5-6 tahun dalam mengenal kosakata 

secara menyenangkan dan efektif. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) 

dengan model pengembangan 4D yang meliputi tahap Define, Design, Develop, dan 

Disseminate. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 

media pembelajaran menurut Amir Hamzah Sulaiman, teori perkembangan bahasa 

menurut Vygotsky, teori multimodalitas menurut Mayer, serta model 

pengembangan 4D dari Thiagarajan. 

Hasil validasi produk dari ahli media memperoleh nilai 89,71%, ahli materi 97,5%, 

dan ahli bahasa 79,17%, dengan tanggapan pendidik mencapai 91,11% dan 

tanggapan peserta didik sebesar 85,26%. Persentase tersebut mencerminkan bahwa 

media video pembelajaran animasi yang dikembangkan berhasil menarik perhatian, 

menyampaikan isi materi dengan jelas, serta mendukung pemahaman anak terhadap 

kosakata alat transportasi. Dengan demikian, media ini dinyatakan sangat layak dan 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran di lembaga PAUD. 

Kata Kunci: Video Pembelajaran, Animasi, Kosakata, Anak Usia 5-6 Tahun, 

Transportasi 
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ABSTRACT 

Nisrina Nuraini. The Development of Animated Learning Video on Transportation 

Theme to Introduce Vocabulary for Children Aged 5-6 Years. RA Al Hidayah, TK 

Putra Bangsa, KB Baitul Ikhwah. Early Childhood Islamic Education Program 

(PIAUD). 2025. 

This research is motivated by observations which show that some early childhood 

education institutions (PAUD) have not optimally utilized technology-based media, 

especially animated videos in the learning process. The introduction of vocabulary 

to children aged 5-6 years is still largely carried out using conventional methods 

such as spelling, using pictures, magazines, disposable media, or flashcards 

without the support of more interesting and interactive visual media. Moreover, the 

utilization of technology-based media remains low due to the limited interest and 

ability of teachers in operating such media. This research aims to develop an 

animated learning video with a transportation theme to assist children aged 5-6 

years in learning vocabulary in an enjoyable and effective way. 

The research method used is Research and Development (R&D) with the 4D 

development model, which consists of Define, Design, Develop, and Disseminate 

stages. The theoretical foundation used in this research includes the theory of 

learning media by Amir Hamzah Sulaiman, language development theory by 

Vygotsky, the multimodality theory by Mayer, and the 4D development model by 

Thiagarajan. 

The product validation results show that the media expert scored 89.71%, the 

material expert 97.5%, and the language expert 79.17%, while the responses from 

teachers reached 91.11% and from students 85.26%. These percentages indicate 

that the developed animated learning video successfully attracts attention, delivers 

material clearly, and supports children’s understanding of transportation 

vocabulary. Therefore, this media is considered highly feasible and effective for use 

in the learning process in early childhood education institutions. 

Keywords: Learning Video, Animation, Vocabulary, Children Aged 5-6 Years,    

Transportation. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

Sistem transliterasi yang digunakan dalam skripsi ini mengikuti pedoman 

Transliterasi Arab-Latin yang merupakan keputusan bersama menteri pendidikan 

dan kebudayaan (Nomor 158 tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987), tanggal 22 

Januari 1988. Bagian-bagian pokok dari pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Tabel i 

Tabel Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tabel ii 

Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel iii 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u ....ي  

 Fathah dan wau Au a dan u ....و  

Contoh: 

a.  .ك.ت.ب  (kataba) 

b.  .ف.ع.ل  (fa`ala) 

c.  .ِسُئل  (suila) 

d.  .ك.ي ف  (kaifa) 

e.  .ل و   (haula) ح.

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Tabel iv 

Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas ....ا....ى

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ...ىِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ...ُو

Contoh: 

 (qāla)     ق.ال.  .1

م.ى .2  (ramā)     ر.

 (qīla)     قِي ل.  .3

لُ  .4  (yaqūlu)   ي.قُو 

D. Ta’ِMarbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

a.  ِف.ال ةُ الأ.ط  ض. ؤ    ر.

b.  ُة ر. دِي ن.ةُ ال مُن.وَّ    ال م.
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E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل.  .1  nazzala  ن.زَّ

 al-birr  البرِ   .2

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

a.  ُجُل  ar-rajulu  الرَّ

b.  ُال ق.ل.م al-qalamu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu ت.أ خُذُ  .1

 syai’un ش.يئ   .2

ءُ  .3  an-nau’u النَّو 

 inna إِنَّ  .4

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقِي ن.  .1 ي رُ الرَّ  Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha و. إِنَّ الله. ف.هُو. خ.

fahuwa khairurrāziqīn 

س.اھ.ا  .2 اھ.ا و. مُر  ر. ج  مِ اللهِ م.  Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِس 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 
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kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ ال ع.ال.مِي ن.  .1 ب  دُ للهِ ر. م   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi ال ح.

rabbil `ālamīn 

حِي مِ  .2 منِ الرَّ ح   Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

ر  ر.  .1 حِي م  اللهُ غ.فُو    Allaāhu gafūrun rahīm 

مِي عًا  .2 رُ ج. ِ الأمُُو   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan untuk mengembangkan seluruh potensi anak sejak dini melalui 

pemberian rangsangan pendidikan yang terencana dan terstruktur. Menurut 

Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

PAUD bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal, baik dari aspek jasmani maupun rohani sehingga anak siap memasuki 

jenjang pendidikan berikutnya.1 

Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 

Usia ini adalah usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter dan 

kepribadian anak.2 Pada masa ini, anak-anak berada dalam tahap perkembangan 

yang kritis dan rentan, sehingga memerlukan perhatian dan bimbingan yang 

tepat untuk membentuk fondasi yang kokoh dalam aspek fisik, kognitif, sosial, 

emosional, serta nilai agama dan moral, maupun seni kreativitas.3 Salah satu 

aspek penting lainnya yang tidak dapat diabaikan adalah perkembangan bahasa, 

karena bahasa tidak hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga berperan besar 

dalam perkembangan kognitif dan sosial anak.4  

 
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Depdiknas and R I No, “Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,” Jakarta: Depdiknas, 2003. 
2 Novan Ardy Wiyani, “Format Paud,” Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. 
3 Nurlina Nurlina et al., “Pendidikan Anak Usia Dini” (PT MAFY Media Literasi Indonesia, 2024). 
4 Yuliani Nurani Sujiono, “Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini,” 2009. 



2 
 

Menurut Vygotsky, Bahasa merupakan salah satu dari psychological 

tool yang digunakan untuk mengelola perilaku, merencanakan, mengingat, dan 

memecahkan masalah.5 Perkembangan kosakata anak usia dini merupakan 

fondasi dalam pembentukan kemampuan berbahasa, berpikir, dan belajar. 

Pengajaran kosakata memegang peranan yang sangat penting, sebab 

penguasaan kosakata seorang siswa sangat berpengaruh dalam keterampilan 

berbahasa, baik secara kuantitas maupun kualitas.6 

Teori Sosiokultural yang dikembangkan oleh Vygotsky menjadi landasan 

utama dalam penelitian ini, khususnya melalui konsep Zone of Proximal 

Development (ZPD) yakni jarak antara kemampuan anak untuk menyelesaikan 

tugas secara mandiri (kemampuan aktual) dan kemampuan mereka untuk 

menyelesaikannya dengan bantuan lain (kemampuan potensial).7 Dalam 

konteks pembelajaran kosakata, ZPD menunjukkan bahwa anak dapat lebih 

mudah memahami dan menginternalisasi kata-kata baru jika mereka 

mendapatkan dukungan (scaffolding) yakni panduan dari orang dewasa, 

interaksi sosial, maupun media pembelajaran yang dirancang khusus. Potensi 

ini dapat diupayakan melalui penggunaan media pembelajaran yang melibatkan 

teknologi.8 

 
5 IGA Lokita Purnamika Utami, “Teori Konstruktivisme Dan Teori Sosiokultural: Aplikasi Dalam 

Pengajaran Bahasa Inggris,” Prasi 11, no. 01 (2016). 
6 Susanti Etnawati, “Implementasi Teori Vygotsky Terhadap Perkembangan Bahasa Anak Usia 

Dini,” Jurnal Pendidikan 22, no. 2 (2022): 130–38, https://doi.org/10.52850/jpn.v22i2.3824. 
7 Ratna Sari, “Implementasi Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Menurut Vygotsky Pada 

Perkembangan Anak Usia Dini Dalam Tinjauan Pendidikan Islam” (Iain Bengkulu, 2018). 
8 Yuni Arosyidah, Sa’dun Akbar, and Supriyono Koes-Handayanto, “Analisis Kebutuhan Terhadap 

Media Pembelajaran Dan Pemberian Scaffolding Dalam Pembelajaran Daring,” Jurnal Pendidikan: 

Teori, Penelitian, Dan Pengembangan 6 (November 30, 2021): 1813, 

https://doi.org/10.17977/jptpp.v6i11.15151. 
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Di era ini, pendidikan dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman 

dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi atau disebut juga 

dengan IT (Information Technology) sebagai fasilitas yang mempermudah 

proses pembelajaran.  Salah satu bentuk pembelajaran berbasis IT yakni media 

audiovisual yang merupakan media pembelajaran dengan perpaduan unsur 

audio dan visual secara bersamaan sehingga siswa mendapatkan pesan atau 

informasi dari visualisasi baik berupa kata-kata atau gambar dilengkapi dengan 

suara.9  

Media audiovisual dapat berupa video pembelajaran animasi yang mampu 

menggabungkan unsur visual, audio, narasi dan gerakan dalam penyampaian 

materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak. Animasi sendiri ialah 

gambar bergerak yang berasal dari kumpulan objek yang disusun secara khusus 

sehingga ia dapat bergerak sesuai alur yang sudah ditentukan pada setiap 

hitungan waktu.10  

Objek yang dimaksud dapat berupa teks, gambar manusia, hewan, 

tumbuhan, dan elemen lainnya menyesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Animasi memiliki daya tarik visual yang kuat karena mampu menyajikan 

konten yang abstrak maupun kompleks dengan cara yang lebih mudah dipahami 

oleh siswa.11 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa, video pembelajaran 

animasi dapat digunakan sebagai alat bantu mengajar yang memudahkan proses 

 
9 Taufik and Shofiyah Wardatul Jannah, “Penggunaan Media Audio Visual Dalam Pembelajaran 

Istima’,” Edu Journal Innovation in Learning and Education 2, no. 1 (2024): 31–39, 

https://doi.org/10.55352/edu.v2i1.934. 
10 Hamzah Pagarra et al., Media Pembelajaran, Badan Penerbit UNM, 2022. 
11 Ega Safitri, “Studi Literatur: Pengembangan Media Pembelajaran Dengan Video Animasi 

Powtoon,” Jurnal Inovasi Penelitian Dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 2 (2021): 74–80. 
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pembelajaran karena kemampuannya dalam melukiskan gambar hidup dan 

suara yang memberikan daya tarik tersendiri.  

Menurut Mayer, teori multimodalitas menjelaskan bahwa kombinasi 

penggunaan teks, gambar, dan suara dapat meningkatkan pemahaman dan 

pembelajaran anak terhadap konsep-konsep baru, termasuk pengenalan 

kosakata.12 Salah satu tema yang relevan dengan kehidupan sehari-hari anak 

ialah tema transportasi. Tema ini dapat membantu anak dalam memahami 

kosakata beragam seperti nama-nama kendaraan dan konsep sederhana seperti 

kendaraan darat, laut, dan udara. 

Dalam pandangan Islam, pendidikan adalah suatu cara untuk menumbuhkan 

pikiran dan mengatur tingkah laku serta perangai manusia. Antara pendidikan 

dan Islam tidak dapat dipisahkan, bahkan saling mengisi. Amanah yang 

diberikan oleh Allah SWT kepada manusia baru dapat terlaksana bila ia 

memiliki ilmu.13 Pendidikan dapat diberikan dengan berbagai cara seperti 

pemanfaatan teknologi informasi dengan video pembelajaran. Dalam perspektif 

Islam, Allah SWT berfirman dalam QS.Al-Mulk ayat 23:14 

۝٢٣ اتشَْكُرُوْنَ   ٕـِدةَََۗ قَلِيْلًا مَّ  قلُْ هوَُ الَّذِيْْٓ انَْشَاكَُمْ وَجَعلََ لَكُمُ السَّمْعَ وَالْْبَْصَارَوَالَْْفْ

Artinya: “Katakanlah, “Dialah yang menciptakanmu dan menjadikan 

pendengaran, penglihatan, dan hati nurani bagi kamu. (Tetapi), sedikit sekali 

kamu bersyukur.” 

 
12 Richard E Mayer, The Cambridge Handbook of Multimedia Learning (Cambridge university 

press, 2005). 
13 Asrori, “Pendidikan Dalam Perspektif Islam,” Hikmah: Journal of Islamic Studies 13, no. 2 

(2017): 161–76. 
14 Al-Qur’an (Bandung: Penerbit Jabal, n.d.). 
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Tafsir Tahlili pada ayat diatas menunjukkan bahwa sesungguhnya 

pendengaran, penglihatan, dan hati merupakan satu kesatuan. Pendengaran dan 

penglihatan adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk dapat memahami 

ayat-ayat Allah, sunatullah, yang dapat digunakan (diaplikasikan) dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia.15 Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

disimpulkan bahwa dalam berbagai jenis media pembelajaran salah satunya 

seperti media audio visual dapat memudahkan guru untuk menerapkan 

pembelajaran yang bervariasi dalam setiap pertemuan serta lebih 

menyenangkan bagi siswanya.16 

Berdasarkan data referensi Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan di Kota 

Tanjungpinang, terdapat kurang lebih 107 lembaga dari TK, KB, SPS, dan TPA 

yang terdaftar di DIKNAS kota Tanjungpinang. Diantara lembaga-lembaga 

tersebut yakni seperti TK Putra Bangsa, KB Baitul Ikhwah, dan RA Al Hidayah 

masih menggunakan media pembelajaran terbatas pada metode konvensional 

yang dirasa belum cukup memberikan dampak yang optimal terhadap 

perkembangan kosakata anak. Selain itu, tantangan lain yang turut 

memengaruhi adalah keragaman bahasa ibu yang digunakan anak dalam 

kehidupan sehari-hari. Di berbagai daerah di Indonesia, banyak anak tumbuh 

dalam lingkungan berbahasa daerah yang kuat, sehingga istilah yang mereka 

kenal belum tentu sejalan dengan Bahasa Indonesia baku yang digunakan dalam 

 
15 Nahdlatul Ulama, “Tafsir Al-Mulk Ayat 23,” NU Online, n.d. 
16 Ahmad Izzan and Neni Nuraeni, “Media Pembelajaran Perspektif Al-Qur’an Surah Al-Baqarah 

Ayat 31,” Masagi 2, no. 1 (2023): 54–60. 
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pendidikan formal. Perbedaan ini dapat menimbulkan kesenjangan 

pemahaman, terutama dalam tema-tema tertentu seperti kosakata transportasi. 

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat, seiring dengan 

penggunaan video animasi sebagai satu pilihan yang dapat digunakan oleh guru. 

Namun, berdasarkan hasil observasi yang ditemukan yakni terdapat beberapa 

lembaga yang belum dapat menerapkan IT dengan baik, seperti masih 

mengenalkan kosakata anak melalui mengeja dan hanya menggunakan majalah, 

gambar, media sekali pakai, atau flashcard tanpa adanya penayangan video 

pembelajaran animasi dalam pengenalan kosakata yang menarik sehingga 

pembelajaran rentan membosankan. Adapun permasalahan lain yang ditemukan 

yakni lembaga PAUD yang telah memiliki akses teknologi informasi namun 

implementasinya masih belum merata disebabkan oleh kurangnya minat dan 

kemampuan sumber daya guru dalam memanfaatkan fasilitas pembelajaran 

berbasis teknologi informasi.  

Video animasi tema transportasi yang dikembangkan dalam penelitian ini 

dirancang interaktif dibandingkan dengan video animasi yang umumnya 

bersifat satu arah serta hanya menampilkan gambar dan suara tanpa strategi 

pembelajaran khusus, sehingga kurang mempertimbangkan aspek keterlibatan 

aktif anak dalam memahami kosakata. Perbedaan video animasi tema 

transportasi dalam penelitian ini yakni adanya bentuk interaktif dan ajakan 

untuk mengulang kosakata yang dipelajari. Selain itu, video ini dikembangkan 

dengan validasi ahli dan uji coba langsung untuk memastikan efektivitasnya 

sesuai dengan tahap perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun.  
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Meskipun demikian, penerapan media ini tetap perlu mempertimbangkan 

ketersediaan sarana dan prasarana di masing-masing lembaga. Berdasarkan 

hasil observasi, tidak semua PAUD memiliki perangkat pendukung seperti 

laptop, proyektor, speaker, atau akses internet. Oleh karena itu, media ini lebih 

tepat diterapkan di lembaga yang memiliki fasilitas memadai, sementara untuk 

lembaga dengan keterbatasan sarana, diperlukan penyesuaian lebih lanjut agar 

media ini tetap relevan dan efektif sesuai dengan kondisi yang ada. 

Dengan adanya pengembangan video pembelajaran animasi yang dikemas 

secara menarik, anak dapat memahami materi dengan lebih mudah dan 

menyenangkan. Pendidik pun dapat memanfaatkan teknologi untuk berkreasi 

membuat media pembelajaran yang mampu meningkatkan fokus dan 

konsentrasi anak karena sifatnya yang interaktif dan menghibur. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, penelitian ini dirancang untuk mengembangkan media 

pembelajaran video animasi dengan judul “Pengembangan Video Pembelajaran 

Animasi Tema Transportasi dalam Mengenalkan Kosakata Pada Anak Usia 5–

6 Tahun.” Dalam pengembangannya, media ini dibuat menggunakan desain 

gambar dari ilustrator, aplikasi Canva untuk tata letak visual, aplikasi Capcut 

untuk pengisian suara, dan web Pixabay sebagai sumber audio atau efek suara 

yang disesuaikan dengan narasi tema transportasi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian 

ini yakni: Bagaimana pengembangan video pembelajaran animasi tema 

transportasi dalam mengenalkan kosakata pada anak usia 5-6 tahun? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran 

animasi tema transportasi dalam mengenalkan kosakata pada anak usia 5-6 

tahun. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini mendukung teori bahwa penggunaan media 

audiovisual seperti animasi dapat membantu anak dalam memahami 

kosakata baru dan menambah pengetahuan khususnya di bidang 

pendidikan anak usia dini. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam 

pengembangan media pembelajaran berbasis animasi, yang dapat 

menjadi referensi bagi penelitian lebih lanjut terkait pendidikan anak 

usia dini. 

2) Bagi Guru 

Memberikan pengetahuan dalam pemanfaatan teknologi 

video animasi sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan 

pengenalan kosakata pada anak usia 5-6 tahun, sekaligus 

memfasilitasi proses pembelajaran yang interaktif. 
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3) Bagi Sekolah 

Penelitian ini menyediakan media edukasi modern yang 

dapat diintegrasikan ke dalam program pembelajaran, sehingga 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan anak usia dini di 

institusi pendidikan. 

D. Kajian Terdahulu 

1. Kajian terdahulu ini mengacu pada skripsi yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Dengan Tema Rekreasi Pada Anak 

Usia Dini Di TK ABA IV Kota Jambi”. Penelitian Wijaya pada tahun 2023 

ini bertujuan untuk menghasilkan video animasi bertema rekreasi sebagai 

media pembelajaran interaktif bagi siswa. Penelitian ini menggunakan 

metode R&D dengan model ADDIE (Analyze, Design, Development, 

Implementation, Evaluation). Relevansi kajian terdahulu dengan penelitian 

ini terletak pada fokus pengembangan media pembelajaran berbasis video 

animasi. Namun, penelitian ini menitikberatkan pada pengenalan kosakata 

dengan tema transportasi, sementara penelitian Wijaya berfokus pada tema 

rekreasi. Perbedaan lainnya adalah model pengembangan yang digunakan 

yakni penelitian ini menggunakan model 4-D sedangkan penelitian Wijaya 

menggunakan model ADDIE.17  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Bunga Haryati dan Nurhafizah, berjudul 

"Pengembangan Video Animasi terhadap Kecerdasan Interpersonal Anak 

 
17 Azizah Ilyani Wijaya, “Pengembangan Pembelajaran Video Animasi Dengan Tema Rekreasi Pada 

Anak Usia Dini Di TK ABA IV Kota Jambi.” (Universitas Jambi, 2023). 
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Usia Dini", berfokus pada penggunaan video animasi dengan 

menitikberatkan kecerdasan interpersonal anak dengan menggunakan 

model penelitian ADDIE. Sedangkan pada penelitian ini yakni 

mengembangkan video pembelajaran animasi tema transportasi dalam 

mengenalkan kosakata pada anak usia 5-6 tahun yang tentunya memiliki 

fokus berbeda, yaitu pengembangan kosakata anak dan menggunakan 

model penelitian 4-D.18 

3. Kajian lainnya yang relevan dengan penelitian ini adalah Penelitian 

"Pengembangan Video Animasi Pembelajaran Pencegahan Narkoba untuk 

Anak Usia Dini" yang dilakukan oleh Arsa Amalia Khoirunnisa, dkk 

dimana bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pencegahan 

narkoba kepada anak usia dini. Perbedaan dengan penelitian ini yakni fokus 

dalam tema transportasi dalam pengenalan kosakata terhadap anak usia dini 

usia 5-6 Tahun. Metode yang digunakan dalam penelitian oleh Arsa Amalia, 

dkk adalah Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). Sedangkan pada penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4-D lebih unggul dalam pengembangan media pembelajaran 

tertentu, terutama yang butuh validasi lebih mendalam sebelum 

disebarluaskan.19 

 
18 Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, “Pengembangan Video Animasi Terhadap Kecerdasan 

Interpersonal Anak Usia Dini,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (2023): 

1024–34. 
19 Arsa Amalia Khoirunnisa et al., “Pengembangan Video Animasi Pembelajaran Pencegahan 

Narkoba Untuk Anak Usia Dini” 5, no. 2 (2024): 1183–95, 

https://doi.org/10.37985/murhum.v5i2.883. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini disusun dalam lima bab utama dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, kajian pustaka, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Memuat teori-teori yang relevan dengan penelitian, antara lain kajian 

mengenai media pembelajaran, video animasi, pendekatan kontekstual, 

kosakata anak usia dini, serta tinjauan terhadap penelitian terdahulu yang 

mendukung pengembangan media. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan metode penelitian pengembangan (R&D) yang digunakan, 

yaitu model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate), serta teknik 

pengumpulan data, proses validasi, dan tahapan pengembangan media. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menyajikan hasil pengembangan media dari tahap define hingga 

disseminate, termasuk hasil validasi para ahli, uji coba produk, revisi, dan 

tanggapan dari pendidik serta peserta didik. 

BAB V PENUTUP 

Berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran 

yang berkaitan dengan pengembangan lebih lanjut atau pemanfaatan media oleh 

pendidik. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Media Pembelajaran  

Penggunaan video animasi dalam pembelajaran berarti tidak lepas 

dari kata media yang digunakan dalam pembelajaran. Kata media berasal 

dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Media merupakan teknologi atau alat untuk membawakan pesan 

yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran sebagai perluasan 

dari guru.20 Sedangkan Rifqi, dkk. menyatakan bahwa media mencakup 

semua sumber yang diperlukan guna melakukan komunikasi dengan siswa, 

antara lain berupa perangat keras, seperti komputer, televisi, proyektor, dan 

perangkat lunak yang digunakan pada perangkat keras tersebut.21 Menurut 

Miarso media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar yang disengaja, mempunyai tujuan, dan terkendali.22 

Jenis-jenis media pembelajaran menurut Amir Hamzah Sulaiman 

antara lain:23  

 
20 Rudy Sumiharsono and Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran: Buku Bacaan Wajib Dosen, 

Guru Dan Calon Pendidik (Pustaka Abadi, 2017). 
21 Much Rifqi Maulana, Christian Yulianto Rusli, and Ristiyanah Ristiyanah, “Pemanfaatan 

Multimedia Sebagai Media Pembelajaran Matematika Untuk Anak SD Kelas 3 Berbasis Animasi 

2D,” IC-Tech 12, no. 1 (2017). 
22 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Kencana, 2004). 
23 Amir Hamzah Sulaiman, “Audio Visual Media,” Jakarta: PT. Gramedia, 1985. 
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a. Alat-alat audio, yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi atau 

suara. Seperti kaset, tape recorder serta radio;  

b. Alat-alat visual yang meliputi;  

1) Alat visual dua dimensi, yang terdiri dari: alat visual dua dimensi 

pada bidang transparan, contohnya slide, film strip, lembar 

transparan; alat visual dua dimensi pada bidang tak transparan 

seperti gambar di atas kertas, lembaran buku, grafik, foto, poster, 

bagan, gambar kartun, dan sebagainya;  

2) Alat visual tiga dimensi, seperti bak pasir, diorama, model specimen, 

dan benda asli. 

c. Alat-alat audio visual yaitu alat-alat yang dapat menghasilkan suara dan 

gambar dalam satu unit seperti komputer, televisi dan film suara. 

2. Video Pembelajaran Animasi 

a. Video Pembelajaran 

Video adalah suatu bentuk teknologi untuk merekam, 

menangkap, memproses dan mentransmisikan serta mengatur ulang 

gambar yang bisa bergerak. Video tersebut dapat disimpan 

menggunakan signal dari film, video, televisi, video tape atau media 

non komputer lainnya. Setiap frame tersebut dipresentasikan 

menggunakan signal listrik yang disebut dengan gelombang analog 

atau video komposit yang telah mempunyai komponen-komponen 
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dalam video seperti warna, penerangan dan kesinkronan dari setiap 

gambar nya.24 

Video pembelajaran adalah video yang dirancang 

sedemikian rupa sebagai bahan ajar guru kepada siswa. Video ini 

dirancang agar materi yang di ajarkan lebih menarik dengan bantuan 

alat peraga visual audio. Video pembelajaran berisikan video 

peristiwa yang berkaitan dengan materi pembelajaran, lagu 

pembelajaran, dan film yang mengandung materi pembelajaran.25  

Video sebagai media pembelajaran memiliki beberapa 

fungsi diantaranya:26 

1) Fungsi atensi, dapat menarik perhatian dan mengarahkan 

konsentrasi audiens pada materi video.  

2) Fungsi afektif, dapat menggugah emosi dan sikap audiens.  

3) Fungsi kognitif, dapat mempercepat pencapaian tujuan 

pembelajaran untuk memahami dan mengingat pesan atau 

informasi yang terkandung dalam gambar atau lambang.  

4) Fungsi kompensatoris, memberikan konteks kepada audiens 

yang memiliki kemampuan lemah dalam mengorganisasikan 

dan mengingat kembali informasi yang telah diperoleh. 

 

 
24 Bambang Eka Purnama, “Konsep Dasar Multimedia,” 2013. 
25 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran” (Jakarta: PT Raja grafindo persada, 2011). 
26 Cut Dhien Nurwahidah, Zaharah, and Ibnu Sina, “Media Video Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Mahasiswa,” Rausyan Fikr: Jurnal Pemikiran Dan 

Pencerahan 17, no. 1 (2021). 
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b. Animasi 

Animasi berasal dari bahasa Latin yaitu “anima” yang berarti 

jiwa, hidup, dan semangat. Sedangkan karakter adalah orang, hewan 

maupun objek nyata lainnya yang dituangkan dalam bentuk gambar 

2D maupun 3D. Sehingga karakter animasi secara dapat diartikan 

sebagai gambar yang memuat objek yang seolah-olah hidup, 

disebabkan oleh kumpulan gambar yang berubah beraturan dan 

bergantian ditampilkan pada setiap perhitungan waktu yang terjadi. 

Objek dalam gambar bisa berupa tulisan, bentuk benda, warna dan 

spesial efek.27 

Animasi dalam dunia pendidikan sangat berperan sebagai 

media pembelajaran yang dapat menarik minat belajar peserta didik. 

Animasi merupakan salah satu bentuk visual yang dapat bergerak 

serta dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan materi yang sulit 

disampaikan secara konvensional. Animasi juga dapat 

diintegrasikan ke media lainnya seperti video atau presentasi 

sehingga video animasi ini dapat menjelaskan materi-materi 

pelajaran yang sulit disampaikan secara langsung melalui buku.28 

Video pembelajaran animasi adalah media yang 

menggunakan elemen visual berupa gambar bergerak, teks, dan 

 
27 Arief Agung Suwasono, “Pengantar Animasi 2D Metode Dasar Perancangan Animasi 

Tradisional” (BP ISI Yogyakarta, 2016). 
28 Musbikhin and Nashihin, “Ummul Qura : Jurnal Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD) 

Lamongan Peranan Guru Dalam Perspektif Pendidikan Islam Nashihin 1) Musbikhin 2),” Institut 

Pesantren Sunan Drajat 16, no. 02 (2021): 7. 
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suara untuk menyampaikan materi pembelajaran. Animasi 

digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep yang lebih abstrak 

atau kompleks secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-

anak. Media ini dirancang untuk menarik perhatian peserta didik, 

mempermudah pemahaman terhadap materi, serta meningkatkan 

pengalaman belajar yang interaktif dan menyenangkan.29 

Menurut Purnama dalam bukunya yang berjudul Konsep 

Dasar Multimedia, keuntungan dalam menggunakan animasi 

adalah:30 

1) Memotivasi siswa untuk memperhatikan karena menghadirkan 

daya tarik bagi siswa terutama animasi yang dilengkapi dengan 

suara.  

2) Menampilkan aksi-aksi yang tidak terlihat proses fisik yang 

berbeda.  

3) Memudahkan guru untuk menyajikan informasi mengenai 

proses yang cukup sulit dijelaskan.  

4) Memungkinkan visualisasi dari konsep imajinasi, objek dan 

hubungan-hubungannya.  

5) Animasi dapat menggabungkan sejumlah besar data ilmiah ke 

dalam satu paket yang kemudian dapat disajikan dengan simple. 

 

 
29 Arsyad, “Media Pembelajaran.” 
30 Purnama, “Konsep Dasar Multimedia.” 
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Kelemahan menggunakan animasi adalah :  

1) Memerlukan tempat penyimpanan atau memori yang cukup 

besar.  

2) Memerlukan peralatan khusus untuk presentasi dan berkualitas.  

3) Animasi 2D tidak mampu menggambarkan aktualisasi seperti 

video maupun fotografi.  

4) Terlalu banyak animasi dan grafik juga dapat membuat loading 

halaman web lambat. 

3. Perkembangan Bahasa dan Kosakata 

Bahasa adalah suatu sistem simbol untuk berkomunikasi yang 

meliputi fonologi (unit suara), morfologi (unit arti) sintaksis (tata bahasa). 

Dengan bahasa anak dapat mengkomunikasikan maksud, tujuan, pemikiran, 

maupun perasaan pada orang lain. Perkembangan merupakan suatu 

perubahan yang berlangsung seumur hidup dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang saling berinteraksi seperti: biologis, kognitif dan emosional. 

Perkembangan bahasa atau komunikasi pada anak merupakan salah 

satu aspek dari tahapan perkembangan anak yang seharusnya tidak luput 

juga dari perhatian para pendidik pada umumnya dan orang tua pada 

khususnya.31 Perkembangan bahasa sebagai salah satu kemampuan dasar 

yang harus dimiliki anak. Santrock menyatakan bahwa bahasa (language) 

 
31 Kholilullah Hamdan Heryani, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini,” Aktualita: Jurnal 

Penelitian Sosial Keagamaan 10, no. 1 (2020): 75–94. 
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ialah suatu sistem simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 

orang lain.32 

Bromley menyebutkan 5 macam fungsi bahasa yaitu sebagai 

berikut:33 

1. Bahasa menjelaskan keinginan dan kebutuhan individu,  

2. Bahasa dapat mengubah dan mengontrol perilaku,  

3. Bahasa membantu perkembangan kognitif,  

4. Bahasa membantu mempererat interaksi dengan orang lain,  

5. Bahasa mengekspresikan keunikan individu. 

Kosakata adalah pembendaharaan kata yang terdapat pada suatu 

bahasa. Kosakata adalah keseluruhan kata yang dimiliki suatu bahasa. 

Kosakata merupakan unsur bahasa yang penting dalam pengembangan 

keterampilan bahasa yang meliputi, mendengar, berbicara, membaca, dan 

menyimak yang merupakan suatu perwujudan perasaan dan fikiran yang 

dapat di ungkapkan dan dipraktikan.34 Pengertian dari kosakata merupakan 

bagian dari suatu bahasa tertentu atau himpunan kata. Setiap orang perlu 

mengembangkan kosakata dalam dirinya, baik dari pengembangan 

kemampuan seseorang maupun proses pembelajaran suatu bahasa. Selain 

itu, penambahan kosakata dampak yang signifikan terhadap pemahaman 

bacaan. Anak-anak mengembangkan pengetahuan tentang kata secara 

bertahap, mulai dari tidak tahu kata sama sekali hingga mengetahui 

 
32 John W Santrock et al., “Life-Span Development (Perkembangan Masa Hidup Jilid 1,” 2002. 
33 Karen D’Angelo Bromley, Language Arts: Exploring Connections. (ERIC, 1988). 
34 Dr Gorys Keraf, Diksi Dan Gaya Bahasa (Gramedia Pustaka Utama, 2009). 
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keseluruhan kata. Mereka tahu banyak arti kata dan dapat menggunakannya 

dalam berbagai cara.  

Sebagaimana pendapat Tompkins dalam Literacy in The Early 

Grades, berikut adalah empat tingkatan pengetahuan kosakata:35 

1. Anak-anak tidak mengenali kata;  

2. Anak-anak telah melihat atau mendengar kata atau bisa 

mengucapkannya, tapi mereka tidak tahu artinya;  

3. Anak-anak tahu satu arti kata dan dapat menggunakannya dalam 

kalimat; dan  

4. Anak-anak tahu lebih dari satu arti kata dan dapat menggunakannya 

dengan beberapa cara. 

Terdapat beberapa karakteristik bahasa anak usia 5-6 tahun, antara 

lain:36 

1. Sudah dapat mengucapkan lebih dari 2.500 kosakata. 

2. Lingkup kosakata yang dapat diucapkan anak menyangkut warna, 

ukuran, perbandingan, jarak, dan permukaan (kasar halus).  

3. Anak sudah dapat melakukan peran sebagai bendengar yang baik. 

4. Dapat berpartisipasi dalam suatu percakapan. Anak sudah dapat 

mendengarkan orang lain berbicara dan menanggapi pembicaraan 

tersebut. 

 
35 Gail E Tompkins, Literacy in the Early Grades: A Successful Start for PreK-4 Readers and 

Writers (Pearson Higher Ed, 2014). 
36 Martini Jamaris, “Perkembangan Dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak,” Jakarta: 

Grasindo, 2006, 41–44. 
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5. Percakapan yang dilakukan oleh anak telah menyangkut berbagai 

komentarnya terhadap apa yang dilakukan oleh dirinya sendiri dan 

orang lain, serta apa yang dilihatnya. Anak pada usia ini sudah dapat 

melakukan ekspresi diri, menulis, membaca bahkan berpuisi. 

Kosakata merupakan alat pokok yang dimiliki seseorang yang akan 

belajar bahasa sebab kosakata berfungsi untuk membentuk kalimat, 

mengutarakan isi pikiran dan perasaan dengan sempurna, baik secara lisan 

maupun tertulis. Perkembangan kosakata adalah aspek dalam bahasa yang 

mencakup kemampuan berbicara, mendengarkan, membaca, dan 

memahami informasi secara lisan.37

 
37 Early regina Destyani and Herry Sanoto, “Upaya Peningkatan Penguasaan Kosakata Dan 

Keterampilan Berbicara Melalui Metode Bercerita Dengan Menggunakan Media Boneka Tangan 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia,” Journal of Education Action Research 8, no. 2 (2024): 254–

61, https://doi.org/10.23887/jear.v8i2.78636. 
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